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RINGKASAN

NORIS. Studi Agribisnis dan Pendapatan Cabai Hijau di Desa Kandis
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir (dibimbing oleh
RAFEAH ABUBAKAR, dan PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mempelajari sistem agribisnis tanaman
cabai hijau dan untuk mengetahui pendapatan usahatani tanaman cabai hijau di
Desa Kandis Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Penelitian ini dilaksankan di Desa Kandis Kecamatan Pampangan
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Pada bulan Desember 2020 sampai Januari 2021.
Metode penelitian yang digunakan secara survei. Metode penarikan contoh
digunakan adalah secara sengaja (purposive sampling), petani yang dijadikan
sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 orang. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi secara langsung kepada responden yang telah ditentukan dengan
menggunakan alat bantu berupa kuisioner yang telah dipersiapkan sebelumnya
serta data-data yang didapat dari lembaga-lembaga terkait yang ada hubungannya
dengan penelitian ini. Metode pengolahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu editing, coding, tabulating. Metode Pengolahan dan analisis data yang
digunakan untuk mengetahui sistem agribisnis tanaman cabai hijau yaitu
menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif, selanjutnya untuk
menghitung pendapatan digunakan rumus analisis pendapatan.

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem agribisnis yang
dilakukan petani cabai hijau contoh terdiri dari 3 subsistem yaitu subsistem
pengadaan dan distribusi sarana produksi, subsistem usahatani, subsistem
pemasaran hasil, Sedangkan pendapatan yang di peroleh petani cabai hijau rata-
rata sebesar Rp. 137.116.855,1 Lg/MT, dalam satu kali produksi.



SUMMARY

NORIS. Study of Agribusiness and Green Chili Income in Kandis Village,
Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency (supervised by RAFEAH
ABUBAKAR, and PURI PRATAMI ARDINA NINGRUM.

The purpose of this study was to study the agribusiness system of green
chili plants and to determine the income of green chili farming in Kandis Village,
Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency.

This research was carried out in Kandis Village, Pampangan District,
Ogan Komering Ilir Regency, from December 2020 to January 2021. The research
method used was survey. The sampling method used was purposive sampling, the
farmers who were used as samples in this study were 10 people. Data collection
methods wused in this research are direct observation, interviews and
documentation to the respondents who have been determined using tools in the
form of questionnaires that have been prepared beforehand and data obtained from
related institutions that are related to this research. The processing method used in
this research is editing, coding, tabulating. Methods of processing and data
analysis used to determine the agribusiness system of green chili plants, namely
using descriptive analysis with a qualitative approach, then to calculate income
the income analysis formula is used.

The results of this study indicate that the agribusiness system carried out
by the sample green chili farmers consists of 3 subsystems, namely the
procurement and distribution subsystem of production facilities, farming
subsystem, product marketing subsystem, while the income earned by green chili
farmers is an average of Rp. 137,116,855.1 Lg / MT, in one production.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian sebagai salah satu subsistem pembangunan nasional
mempunyai peranan penting dalam perekonomian. Hal tersebut karena
pembangunan pertanian mempunyai dampak langsung terhadap pemenuhan
kebutuhan pokok manusia. Oleh karena itu, diperlukan upaya dan kemauan
masyarakat pertanian Indonesia untuk mengembangkan pertanian komersial,
dalam lingkup agribisnis serta meningkatkan ketahanan pangan (Widiyanti dalam
Priyadi, 2008).

Pengembangan sektor pertanian dapat dilakukan melalui pemberdayaan
perekonomian rakyat melalui pendekatan agribisnis yang akan menciptakan
pertanian yang maju, efisien, dan tangguh. Pengembangan sektor pertanian yang
dilakukan mencakup berbagai subsektor, antara lain subsektor tanaman
hortikultura, tanaman pangan, perikanan, peternakan, perkebunan, dan kehutanan
(Mubyarto dalam Nyoto, 2016).

Sebagai usaha agribisnis, komoditas hortikultura (khususnya tanaman
sayuran) merupakan sumber pendapatan tunai bagi masyarakat dan petani skala
kecil, skala menengah, dan skala besar. Komoditas hortikultura mempunyai nilai
jual yang tinggi, jenis yang beragam, sumber daya hayati dan teknologi yang
sudah tersedia, serta potensi serapan pasar di dalam dan luar negeri yang terus
meningkat, dan apabila komoditas hortikultura dikelola secara optimal, maka akan
menghasilkan usaha ekonomis yang dapat bermanfaat untuk menanggulangi
kemiskinan, menyediakan lapangan pekerjaan di pedesaan, mencukupi kebutuhan
pangan dan dapat memperbaiki gizi masyarakat, penyedia bahan baku, dan dapat
meningkatkan pendapatan petani yang berperan sebagai produsen (Anonim,
2006).

Komoditas hortikultura merupakan sektor penting untuk memenuhi
kebutuhan pokok manusia. khususnya tanaman buah dan sayuran merupakan

komoditas hortikultura yang berkembang pesat di indonesia. kebanyakan sayuran



mempunyai nilai komersial yang cukup tinggi disebabkan produk hortikultura ini
senantiasa dikonsumsi setiap saat.komoditas unggulan nasional hortikultura
adalah pisang, mangga, manggis, jeruk, durian anggrek, rimpang ketang, bawang
merah, dan cabai (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2008).

Cabai Hijau adalah jenis golongan cabe Hijau (Capsicum annum L) yang
panen dini saat cabe masih berwarna hijau. Panen cabe terlalu dini disebabkan
oleh beberapa faktor diantaranya adalah : kondisi cuaca buruk di lokasi budidaya
cabe, lokasi pengiriman barang yang terlalu jauh dan kenaikan harga cabe di
pasaran (Benedictus sunardi, 2019).

Cabe adalah jenis sayuran semusim subsekotr hortikultura yang tergolong
dalam kerabat dekat (family) dari terong-terongan berasal dari benua amerika
selain memberikan rasa pedas ternyata cabe juga mengandung nutrisi dan
senyawa yang baik untuk kesehatan seperti : kapsaisin, dihidrokapsaisin,
zeasantin, kriptosantin, clanlutein, dan beberapa mineral seperti : zat besi, kalium,
kalsium, fosfor, dan niasin yang bermanfaat untuk memperlancar sekresi asam
lambung, mencegah infeksi sistem pencernaan, mengurangi pegal-pegal, sakit
gigi, sesak nafas, dan gatal-gatal (Benedictus sunardi, 2019).

Cabai merupakan tanaman dari anggota genus capsicum, yang memiliki
nama populer diberbagai negara, misalnya chili (inggris), pimenta (portugis), chile
(spanyol). Cabai di indonesia sering di sebut dengan berbagai nama lain, misalnya
lombok, dan masih banyak lagi sebutan lainnya (Pranjnata, 2007). Secara umum
cabai memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin, diantaranya kalori, protein,
lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1 dan vitamin C Arifin 1.2010 pengaruh
cara dan lama penyimpanan terhadap mutu cabai rawit(capsicum frutescens
L.Var. Cengek. Universitas islam negeri (UIN) Maulana malik ibrahim malang.

Menurut Hapsari (2011), Cabai dapat ditanam dari ketinggian 0-2.00 m dpl
dan dapat beradaptasi dengan baik pada temperatur 24-27 °C dengan kelembaban
yang tidak terlalu tinggi. Nawangsih, (1999) menyatakan bahwa tanaman cabai
dapat ditanam pada tanah sawah maupun tegalan yang gembur, subur, tidak

terlalu liat dan cukup air. permukaan tanah yang paling ideal adalah dataran



dengan sudut kemiringan lahan 0-10 serta membutuhkan sinar matahari penuh dan
tidak ternaungi, Ph tanah yang optimal antara 5,5-7.

Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Sumatera
Selatan (2012), pengembangan agribisnis hortikultura dalam rangka pertumbuhan
sentral hortikultura, harus dilakukan antara lain berdasarkan potensi wilayah dan
kecocokan agroteknologi serta adanya peluang pasar yang cukup menjamin. Oleh
kerena itu dalam menentukan komoditi dan lokasi pengembangan di perlukan
adanya indentifikasi potensi dan peluang sehingga dapat memberikan gambaran
yang tepat dan dapat mendukung terhadap keberhasilan pengembangan komoditi
tersebut. Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang
pertaniannya banyak mengusahakan tanaman cabai hijau hal ini di karenakan
iklim dan keadaan lingkungan di Sumatera Selatan sangat cocok untuk

membudidayakan tanaman cabai hijau terlihat pada luas panen dan produksi.

Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Tanaman Cabai di Provinsi Sumatera
Selatan, 2017.

No Kabupaten/Kota Lua(sHF;a)men Produksi (Ton)
1 | Ogan Komering Ulu 175 2.164
2 | Ogan Kombering Ilir 1.021 184.091
3 | Muara Enim 613 32.108
4 | Lahat 315 10.459
5 | Musi Rawas 459 42.562
6 | Musi Banyuasin 825 18.118
7 | Banyuasin 1.308 46.450
8 | Oku Selatan 802 99.213
9 | Oku Timur 1.243 20.752
10 | Ogan Ilir 850 27.924
11 | Empat Lawang 391 1.987
12 | Pali 76 821
13 | Musi Rawas Utara 178 14.459
14 | Kota Palembang 18 116
15 | Prabumulih 114 873
16 | Kota Pagar Alam 401 41.280
17 | Lubuk Linggau 19 79
Provinsi Sumatera Selatan 8.808 562.937

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020.



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Kabupaten yang memiliki luas
panen terluas pertama yaitu Kabupaten Banyuasin 1.308 Ha dengan produksi
menempati urutan Ketujuh yaitu 46.450 Ton. Sedangkan Kabupaten Ogan
Komering Ilir (OKI) merupakan Kabupaten dengan produksi tertinggi pertama,
yaitu 184.091 Ton dengan luas panen 1.021 Ha. Kabupaten dengan luas panen
terluas kedua yaitu Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Timur dengan luas
panen 1.243 Ha sedangkan produksinya 20.752 Ton. Kabupaten dengan produksi
tertinggi kedua yaitu Kabupaten OKU Selatan 99.213 Ton dengan luas panen 802
Ha. Kabupaten Ogan Komering Ilir menempati urutan ketiga untuk luas panen
yaitu 1.021 Ha dengan produksi 184.091 Ton.

Dari uraian diatas ternyata Kabupaten Banyuasin menempati urutan pertama
dalam hal luas panen tanaman cabai di Sumatera Selatan. Luas panen tersebut
merupakan kontribusi dari luas panen dari masing-masing Kecamatan yang ada di

Kabupaten Ogan Komering Ilir seperti pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Tanaman Cabai di Kabupaten Ogan
Komering Ilir, 2017.

No Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton)
1 | Lempuing 46 313
2 | Lempuing Jaya 23 955
3 | Mesuji - -
4 | Sungai Menang 18 99
5 | Mesuji Makmur 14 91
6 | Mesuji Raya 3 18
7 | Tulung Selapan - -
8 | Cengal 3 14
9 | Pedamaran 188 1.128
10 | Pedamaran Timur 8 36
11 | Tanjung Lubuk 11 61
12 | Teluk Gelam 15 67
13 | Kayu Agung 23 161
14 | Sirah Pulau Padang 4 18
15 | Jejawi 386 2.528
16 | Pampangan 44 704
17 | Pangkal Lampam - -
18 | Air Sugihan 17 111

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2020.




Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa luas panen terluas pertama
yaitu Kecamatan Jejawi dengan luas 386 Ha dan produksi 2528 Ton. Sedangkan
luas panen terbesar kedua yaitu Pedamaran 188 Ha dan produksi berada di urutan
ke Sembilan yaitu 1128 Ton. Luas panen terluas ke tiga yaitu Pampangan 44 Ha
dengan produksi berada diurutan ke enambelas yaitu 704 Ton.

Dengan hal ini dapat di manfaatkan oleh petani cabai hijau yang ada di
Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI. Daerah pampangan merupakan daerah
yang termasuk 3 besar produksi penghasil cabai hijau. Untuk itu peneliti tertarik
untuk meneliti komoditi cabai yang berjudul.“Studi Agribisnis dan Pendapatan

Cabai Hijau di Desa Kandis Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI”.

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :
1. Bagaimana Sistem Agribisnis Tanaman Cabai Hijau di Desa Kandis
Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI?
2. Berapa Besar Pendapatan Usahatani Tanaman Cabai Hijau di Desa Kandis

Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI?

B. Tujuan Penelitian
Dari permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk Mempelajari Sistem Agribisnis Tanaman Cabai Hijau di Desa Kandis
Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI.
2. Untuk Menghitung Pendapatan Usahatani Tanaman Cabai Hijau di Desa

Kandis Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI.



Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagi peneliti, sebagai bahan tambahan informasi untuk menambah
pengetahuan dan wawasan khususnya tentang agribisnis dan usahatani Cabai
Hijau.

2. Bagi petani, sebagai pelaku utama hasil penelitian ini diharapkan dapat

digunakan sebagai informasi dalam melakukan usahatani Cabai Hijau.
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